




A. Kerangka Teoritis 
1. Komunikasi Interpersonal 
a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
 Komunikasi antar pribadi atau yang lebih dikenal dengan 
komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang penyampaian 
pesanya dilakukan secara tatap muka oleh orang lain baik lebih atau 
sekelompok kecil orang, dengan tujuan agar penerima pesan yang 
disampaikan dan memberikan umpan balik segera. Menurut Harjana, 
komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antara dua atau 
beberapa orang, dimana pengirim pesan secara langsung dan penerima 
pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula.11 
 Begitu pula menurut Mulyana, bahwa komunikasi interpersonal 
adalah komunikasi orang-orang secara tatap muka, yang 
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 
langsung, baik secara verbal dan non verbal.12 Menurut Devito yang 
dikutip Effendy, bahwa komunikasi interpersonal adalah penyampaian 
pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau 
sekelompok kecil orang dengan berbagai dampaknya dan dengan 
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peluang untuk memberikan umpan balik segera.13 Sedangkan menurut 
Muhammad, komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran 
informasi diantara seseorang dengan paling kurang seseorang lainnya 
atau biasanya diantara dua orang yang dapat langsung diketahui 
balikannya (komunikasi langsung).14 
 Menurut Roudhinah, komunikasi antar pribadi adalah komunikasi 
yang sedang berlangsung antara dua orang, dimana terjadi kontak 
langsung dalam bentuk percakapan.15 Komunikasi yang terjadi antara 
dua orang ini bisa berupa bentuk komunikasi langsung secara bertatap 
muka atau face to face atau juga dapat melalui sarana komunikasi yaitu 
melalui telepon, email, dan lain-lain. Selanjutnya komunikasi 
interpersonal lebih menunjukan bagaimana gaya komunikasi 
interpersonal dilakukan sebagaimana dikatakan Kretner dan Kinicki, 
yaitu: 
a. Assertiveness, komunikasi yang dilakukan secara tegas, akan tetapi 
tidak memaksa. Dalam kata lain orang lain bisa turut serta 
mempengaruhi hasil dari komunikasi. 
b. Aggresiveness, komunikasi yang dilakukan secara cepat dan 
menyerang, hal ini ditunjukan untuk mengambil keuntungan dari 
orang lain. 
c. Nonassertiveness, komunikasi yang tidak tegas yang ditunjukan 
untuk memberikan kesempatan orang lain untuk mengambil 
keuntungan dari kita.16 
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 Setelah melihat beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 
dilakukannya oleh dua orang atau lebih yang dilakukan secara 
langsung baik tatap muka atau melalui media komunikasi dalam 
proses penyampaian pesan atau informasi yang dapat langsung 
dirasakan umpan baliknya oleh komunikator atau komunikan. 
b. Karakteristik Komunikasi Interpersonal 
 Menurut Arni Muhammad, komunikasi interpersonal adalah 
komunikasi yang bersifat transaksi dari komunikasi interpersonal. 
Aksioma ini menjadi prinsip umum dari komunikasi interpersonal 
antaranya: 
1) Komunikasi tidak dapat dielakkan 
2) Komunikasi tidak dapat dibalikkan 
3) Komunikasi mempunyai isi dan demensi hubungan 
4) Komunikasi meliputi proses penyesuaian  
5) Hubungan ditentukan oleh pemberi tanda 
6) Interaksi mungkin dipandang sebagai suatu yang simetris.17 
 
Komunikasi interpersonal merupakan sesuatu yang tidak dapat 
dielakkan, karna secara sadar dan tidak sadar kita secara alamiah akan 
berkomunikasi verbal dan non verbal. Lebih lanjut komunikasi 
interpersonal merupakan proses yang tidak dapat dibalikkan, sesuatu 
yang sudah diucapkan sudah menjadi sebuah ucapan dan tidak dapat 
ditarik kembali. Karakteristik komunikasi antar pribadi, antara lain: 
1) Sifat yang dua arah/timbal balik (two way traffic 
communication). 
2) Feed back langsung tidak tertunda. 
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3) Komunikator dan komunikan dapat berganti fungsi. 
4) Bisa dilakukan secara sepontanitas. 
5) Tidak berstruktur. 
6) Komunikasi ini lebih banyak terjadi antara dua orang.18 
 
Menurut Judy C. Person yang dikutip Roudhonah, menyebut 
enam karakteristik komunikasi antar pribadi, yaitu: 
1) Komunikasi antar pribadi dimulai dengan kepribadian (self). 
2) Komunikasi antar pribadi bersifat transaksional. 
3) Komunikasi antar pribadi mencakup aspek- aspek isi pesan dan     
hubungan pribadi. 
4) Komunikasi antar pribadi masyaratkan adanya kedekatan fisik 
antara pihak-pihak yang berkomunikasi 
5) Komunikasi antar pribadi melibatkan pihak-pihak yang saling 
bergantungan satu dengan yang lain (independent) dalam 
proses komunikasi. 
6) Komunikasi antar pribadi tidak dapat diubah maupun 
diulang.19 
 
      Menurut De Vito dalam Sugiyo mengemukakan ciri-ciri 
komunikasi antar pribadi yang efektif sebagai berikut: 
1) Keterbukaan (Opennes), yaitu menangani dengan senang hati 
informasi yang diterima didalam menghadapi hubungan antar 
pribadi. 
2) Empati (empathy), yaitu merasakan apa yang dirasakan oleh 
orang lain. 
3) Dukungan (Supportiveness), yaitu situasi yang terbuka untuk 
mendukung komunikasi berlangsung efektif. 
4) Rasa Positif (Posotiveness), seseorang harus memiliki perasaan 
positif terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif 
berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif 
untuk interaksi yang efektif. 
5) Kesetaraan atau kesamaan (equality), yaitu pengakuan secara 
diam-diam bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, dan 
mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan.20 
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c. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
 Komunikasi interpersonal merupakan suatu action oriented, ialah 
suatu tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan 
komunikasi interpersonal itu bermacam-macam, beberapa diantaranya 
dipaparkan berikut ini. 
1) Mengungkapkan perhatian kepada orang lain. 
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk 
mengungkapkan perhatian kepada orang lain. Dalam hal ini 
seseorang berkomunikasi dengan menyapa, tersenyum, 
melambaikan tangan, membungkukkan badan, menanyakan kabar 
kesehatan patner komunikasinya, dan sebagainya. 
2) Menemukan diri sendiri. 
Artinya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal karna 
ingin mengetahui dan mengenal karakter diri pribadi berdasarkan 
informasi dari orang lain.  Bila seseorang terlibat komunikasi 
interpersonal dengan orang lain, maka terjadi proses belajar banyak 
sekali tentang diri maupun orang lain. Komunikasi interpersonal 
memberi kesempatan kepada kedua belah pihak untuk berbicara 
tentang apa yang disukai dan apa yang dibenci. Dengan saling 
membicarakan keadaan diri, minat, dan harapan maka seseorang 
memperoleh informasi berharga untuk mengenai jati diri, atau 




3) Menemukan dunia luar 
Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk 
mendapatkan berbagai informasi dari orang lain, termasuk 
informasi penting dan aktual. Dengan komunikasi interpersonal 
diperolehlah informasi, dan dengan informasi itu dapat dikenal dan 
ditemukan keadaan dunia luar yang sebelumnya tidak diketahui. 
Jadi komunikasi merupakan ”jendela dunia” karena dengan 
berkomunikasi dapat mengetahui berbagai kejadian di dunia luar. 
4) Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 
Sebagai makluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang 
yang paling besar adalah menentukan dan memelihara hubungan 
baik dengan orang lain. Pepatah mengatakan, “mempunyai seorang 
musuh terlalu banyak, mempunyai seribu teman terlalu sedikit”. 
Maksudnya kurang lebih, bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri, 
perlu bekerjasama dengan orang lain. Semakin banyak teman yang 
dapat diajak bekerjasama, maka semakin lancarlah pelaksanaan 
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya apabila ada 
seorang saja sebagai musuh, kemungkinan akan menjadi kendala. 
Oleh karena itulah setiap orang telah menggunakan banyak waktu 
untuk komunikasi interpersonal yang diabdikan untuk membangun 




5) Mempengaruhi sikap dan tingkah laku. 
Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian suatu pesan 
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung 
maupun tidak langsung (dengan menggunakan media). Ketika pihak 
komunikasi menerima pesan atau informasi, berarti komunikan 
telah mendapat pengaruh dari proses komunikasi. Sebab pada 
dasarnya, komunikasi adalah sebuah fenomena, sebuah pengalaman.  
6) Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu. 
Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal 
sekedar mencari kesenangan atau hiburan. Berbicara dengan teman 
mengenai acara perayaan hari ulang tahun, berdiskusi mengenai 
olahraga, bertukar cerita-cerita lucu adalah merupakan pembicaraan 
untuk mengisi dan mengabiskan waktu. Selain itu juga dapat 
mendatangkan kesenangan, karena komunikasi interpersonal 
semacam itu dapat memberikan keseimbangan yang penting dalam 
pikiran yang memerlukan suasana rileks, ringan, dan menghibur 
dari semua keseriusan berbagai kegiatan sehari-hari. 
7) Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi. 
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian 
akibat salah komunikasi (mis communication) dan salah interpresasi 
(mis interpretation) yang terjadi antara sumber dan penerimaan 
pesan. Mengapa? Karna dengan komunikasi interpersonal dapat 
  
18 
dilakukan pendekatan secara langsung, menjelaskan berbagai pesan 
yang rawan menimbulkan kesalahan interpretasi. 
8) Memberikan bantuan (konseling). 
Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi 
menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional 
mereka untuk mengarahkan kliennya. Dalam kehidupan sehari-hari, 
dikalangan masyarakat pun juga dapat dengan mudah diperoleh 
contoh yang menunjukan fakta bahwa komunikasi interpersonal 
dapat dipakai sebagai pemberian bantuan (konseling) bagi orang 
lain yang memerlukan. Tanpa disadari setiap orang sering bertindak 
sebagai konselor maupun konseli dalam interaksi interpersonal 
sehari-hari. 21  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan tujuan-tujuan 
komunikasi interpersonal atau antar pribadi bahwa komunikasi 
interpersonal bertujuan untuk lebih memahami sifat, karakter, dan 
perilaku manusia sebagai pihak yang berkomunikasi yang dapat 
memberikan dampak kesenangan, memelihara hubungan, motivasi, 
memahami lingkungan agar  bisa menyesuaikan diri dengan baik 
bahkan merubah prilaku seseorang. 
d. Faktor-faktor Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal yang efektif menjadi keinginan semua 
orang. Dengan komunikasi efektif tersebut, pihak-pihak yang terlibat 
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di dalamnya memperoleh manfaat sesuai dengan yang diinginkan. 
Ada beberapa faktor yang sangat menentukan keberhasilan 
komunikasi interpersonal apabila dipandang dari sudut komunikator, 
komunikan, dan pesan. 
1) Faktor keberhasilan dilihat dari sudut komunikator 
a) Kredibilitas; ialah kewibawaan seorang komunikator 
dihadapan komunikan. Pesan yang disampaikan oleh 
seseorang komunikator yang kredibilitasnya tinggi akan lebih 
banyak memberikan pengaruh terdapat penerimaan pesan. 
b) Daya Tarik; ialah daya tarik fisik maupun non fisik. Adanya 
daya tarik ini akan mengundang simpati penerimaan pesan 
komunikasi. Pada akhirnya penerima pesan akan dengan 
mudah menerima pesan-pesan yang disampaikan oleh 
komunikator. 
c) Kemampuan intelektual; ialah tingkat kecakapan, kecerdasan 
dan keahlian seseorang komunikator. Kemampuan intelektual 
itu diperlukan seorang komunikator, terutama dalam hal 
menganalisis suatu kondisi sehingga bisa mewujudkan cara 
komunikasi yang sesuai. 
d) Integritas atau keterpaduan sikap dan perilaku dalam aktivitas 
sehari-hari. Komunikator yang memiliki keterpaduan, 




e) Keterpercayaan, kalau komunikator dipercaya oleh komunikan 
maka akan lebih mudah menyampaikan pesan dan pengaruh 
sikap orang lain. 
f) Kepekaan sosial, yaitu suatu kemampuan komunikator untuk 
memahami situasi di lingkungan hidupnya. Apabila situasi 
lingkungan sedang sibuk, maka komunikator perlu mencari 
waktu yang lebih tepat untuk menyampaikan suatu informasi 
kepada orang lain. 
g) Kematangan tingkat emosional, ialah kemampuan 
komunikator untuk mengendalikan emosinya, sehingga tetap 
dapat melaksanakan komunikasi dalam suasana yang 
menyenangkan di kedua belah pihak. 
h) Berorientasi kepada kondisi psikologis komunikan, artinya 
seseorang komunikator perlu memahami kondisi psikologis 
orang yang diajak bicara. Diharapkan komunikator dapat 
memilih saat yang paling tepat untuk menyampaikan suatu 
pesan kepada komunikan.  
i) Komunikator harus bersikap supel, ramah, dan tegas.22 
2) Faktor keberhasilan dilihat dari sudut komunikan 
a) Komunikan yang cakap akan mudah menerima dan mencerna 
materi yang diberikan oleh komunikator. 
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b) Komunikan yang mempunyai pengetahuan yang luas akan 
cepat menerima informasi yang diberikan komunikator. 
c) Komunikan harus bersifat ramah, supel dan pandai bergaul 
agar tercipta proses komunikasi yang lancar. 
d) Komunikan harus memahami dengan siapa ia berbicara. 
e) Komunikan bersikap bersahabat dengan komunikator. 
3) Faktor keberhasilan dilihat dari sudut pesan 
a) Pesan komunikasi interpersonal perlu dirancang dan 
disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat menumbuhkan 
perhatian komunikan. 
b) Lambang-lambang yang dipergunakan harus benar-benar 
dapat dipahami oleh kedua belah pihak, yaitu komunikator 
dan komunikan. 
c) Pesan-pesan tersebut disampaikan secara jelas dan sesuai 
dengan kondisi maupun situasi setempat. 
d) Tidak menimbulkan multi interpetasi atau penafsiran yang 
berlainan. 
e) Sediakan informasi yang praktis, berguna, dan membantu 
komunikan melakukan tindakan yang diinginkan. 
f) Berikan fakta, buka kesan dengan cara menyampaikan 




g) Tawaran rekomendasi dengan cara mengemukakan langkah-
langkah yang disarankan untuk membantu komunikan 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
4) Faktor penghambat komunikasi  
 Meskipun kita sudah berusaha untuk berkomunikasi dengan 
sebaik-baiknya, namun komunikasi dapat menjadi gagal karna 
berbagai alasan. Usaha berkomunikasi secara memadai kadang-
kadang diganggu oleh hambatan tertentu. Faktor-faktor yang 
menghambat efektivitas komunikasi interpersonal dapat 
disebutkan di bawah ini. 
a) Kredibilitas komunikator rendah 
Komunikator yang tidak berwibawa dihadapan komunikan, 
menyebabkan berkurangnya perhatian komunikan terhadap 
komunikator. 
b) Kurang memahami latar belakang sosial budaya 
Nilai-nilai sosial budaya yang berlaku di suatu komunitas 
atau di masyarakat harus diperhatikan, sehingga komunikator 
dapat menyampaikan pesan dengan baik, tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai sosial budaya yang berlaku. Sebaliknya, 
antara pihak-pihak yang berkomunikasi perlu menyesuaiakan 




c) Kurang memahami karakteristik komunikan 
Karakteristik komunikan meliputi tingkat pendidikan, usia, 
jenis kelamin, dan sebagainya perlu dipahami oleh 
komunikator. Apabila komunikator kurang memahami, cara 
komunikasi yang dipilih mungkin tidak sesuai dengan 
karakteristik komunikan dan hal ini dapat menghambat 
komunikasi karena dapat menimbulkan kesalahpahaman. 
d) Prasangka buruk 
Prasangka negative antara pihak-pihak yang terlibat 
komunikasi harus dihindari, karena dapat mendorong kearah 
sikap apatis dan penolakan. 
e) Verbalitas 
Komunikasi yang hanya berupa penjelasan verbal berupa 
kata-kata saja akan membosankan dan mengaburkan 
komunikan dalam memahami makna pesan. 
f) Komunikasi satu arah 
Komunikasi berjalan satu arah, dari komunikator kepada 
komunikan terus menerus dari awal sampai akhir, 
menyebabkan hilangnya kesempatan komunikan untuk 
menerima penjelasan untuk meminta penjelasan terhadap hal-




g) Tidak digunakan media yang tepat 
Pilihan penggunaan media yang tidak tepat dapat 
menyebabkan pesan yang disampaikan sukar dipahami oleh 
komunikan. 
h) Perbedaan bahasa 
Perbedaan bahasa menyebabkan terjadinya perbedaan 
penafsiran simbol-simbol tertentu. Bahasa yang digunakan 
untuk berkomunikasi dapat berubah menjadi penghambat bila 
dua orang mendefinisikan kata, frasa, atau kalimat tertentu 
secara berbeda. Ketika seorang pemimpin meminta anda 
menyesesaikan penyusunan konsep pidato “sesegera 
mungkin”, apakah itu berarti 10 menit? 10 jam? Ataukah satu 
hari? ketika seorang juri memberikan predikat “lumayan” 
kepada peserta suatu kontes, apakah itu berarti nilainya 5, 6, 
ataukah 7 ? 
i) Perbedaan persepsi 
Apabila pesan yang dikirimkan oleh komunikator dipersepsi 
sama oleh komunikan, maka keberhasilan komunikasi 
menjadi lebih baik. Namun perbedaan latar belakang sosial 
budaya, seringkali mengakibatkan perbedaan persepsi, karena 
semakin besar perbedaan latar belakang budaya, semakin 
besar pula pengalaman bersama.23 
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2. Penyesuaian diri 
a. Pengertian Penyesuaian diri 
Penyesuaian diri merupakan faktor yang penting dalam 
kehidupan manusia. “hidup manusia sejak lahir sampai mati tidak lain 
adalah penyesuaian diri’’.24 Penyesuaian diri dikenal dengan istilah 
adjustment atau personal adjustment. Menurut Schneider penyesuaian 
diri merupakan suatu proses yang mencakup respons-respons mental 
dan behavioral yang diperjuangkan individu agar dapat berhasil 
menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frustasi, 
konflik, serta untuk kualitas keselarasan antara tuntutan dari dalam diri 




Penyesuaian diri menurut Schneiders dapat ditinjau dari tiga 
sudut pandang yaitu: 
1) Pengetian penyesuaian diri sebagai bentuk adaptasi (adaptation), 
padahal adaptasi ini pada umumnya lebih mengarah pada 
penyesuaian diri dalam arti fisik, fisiologis atau bilogis. Dengan 
demikian, dilihat dari sudut pandang ini penyesuaian diri 
cenderung diartikan sebagai usaha mempertahankan diri secara 
fisik saja, bukan penyesuaian dalam arti psikologis. Akibatnya 
adanya kompleksitas kepribadian individu serta adanya hubungan 
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kepribadian individu dengan lingkungan menjadi terabaikan. 
Padahal dalam penyesuaian diri sesungguhnya tidak sekedar 
penyesuaian fisik, melainkan yang lebih kompleks dan lebih 
penting lagi adalah adanya keunikan dan keberbedaan kepribadian 
individu dalam hubungannya dengan lingkungan. 
2) Penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas (conformity), dalam 
pengetian ini penyesuaian diri mencakup konformitas terhadap 
norma. Menyiratkan bahwa di sana individu seakan-akan mendapat 
tekanan kuat dan harus mampu menghindarkan diri dari 
penyimpangan perilaku, baik secara moral, sosial maupun 
emosional. Dalam sudut pandang ini individu selalu diarahkan 
kepada tuntutan konformitas dan terancam akan tertolak dirinya 
manakala perilakunya tidak sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku. 
3) Penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan (mastery), bahwa 
penyesuain diri dimaknai sebagai usaha penguasaan yaitu 
kemampuan untuk merencanakan dan mengorganisasikan repons 
dalam cara-cara tertentu sehingga konflik-konflik, kesulitan dan 
frustasi tidak terjadi.26 
Sedangkan menurut Kartono penyesuaian diri adalah usaha 
manusia untuk mencapai harmoni pada diri sendiri dan pada 
lingkungannya. Sehingga rasa permusuhan, dengki, iri hati, prasangka, 
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depresi, kemarahan, dan lain-lain emosi negatif sebagai respon pribadi 
yang tidak sesuai dan kurang efisien bisa dikikis habis.
27
 
Dari pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penyesuain diri pada prinsipnya adalah suatu proses yang mencakup 
respon mental dan tingkah laku, yang mana individu berusaha untuk 
dapat berhasil mengatasi kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya, 
ketegangan-ketegangan, konflik-konflik dan frustasi yang dialaminya 
sehingga terwujud tingkat keselarasan atau harmoni antara tuntutan 
dari dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan. 
b. Ciri-ciri Penyesuaian diri 
 Menurut Siswanto individu yang mampu menyesuaiakan diri 
dengan baik, umumnya memiliki ciri-ciri: 
1) Tidak menunjukan adanya ketegangan emosional. 
2) Tidak menunjukan prustasi pribadi. 
3) Kemampuan beradaptasi dengan tekanan atau stres dan kecemasan.  
4) Mempunyai gambaran yang positif tentang dirinya. 
5) Kemampuan untuk mengespresikan perasaannya. 
6) Relasi interpersonalnya baik.28 
 
 Dan ciri-ciri tingkah laku yang tidak baik ataupun mengalami 
kesulitan atau gagal melakukan penyesuaian diri yang efektif: 
1) Tingkah laku yang aneh atau menyimpang dari norma dan aturan. 
2) Siswa tampak mengalami kesulitan, gangguan, atau ketidak 
mampuan penyesuaian diri secara efektif. 
3) Siswa nampak lebih stress yang lebih sering atau kronis.  
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Berdasarkan ciri-ciri tersebut, dapat dipahami bahwa siswa yang 
memiliki penyesuaian diri yang baik akan terlihat dari perilakunya yang 
mampu mengekspresikan perasaannya, serta mampu berinteraksi dengan 
baik terhadap lingkungan yang ada. 
c. Proses Penyesuaian Diri 
 Proses penyesuaian diri adalah proses bagaimana individu 
mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan 
lingkungan. Respon penyesuaian diri, baik atau buruk, dapat dipandang 
sebagai suatu upaya individu untuk mereduksi atau menjauhi ketegangan 
dan memelihara kondisi-kondisi keseimbangan yang wajar. 
 Pada dasarnya, penyesuaian diri melibatkan individu dengan 
lingkungannya. Beberapa faktor lingkungan yang dianggap dapat 
menciptakan penyesuaian diri yang cukup sehat bagi remaja adalah 
sebagai berikut: 
1) Lingkungan keluarga yang harmonis  
2) Lingkungan teman sebaya 
3) Lingkungan sekolah 
d. Aspek-aspek penyesuaian diri 
 Menurut Sofyan Willis, penyesuaian diri di sekolah ada 4 macam 
aspek antara lain: 
1) Penyesuaian diri terhadap guru 
Penyesuaian diri siswa terhadap guru tergantung pada sikap 
dalam menghadapi siswa. Guru dapat memahami tentang perbedaan 
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individual siswa akan lebih mudah mengadakan pendekatan terhadap 
berbagai masalah yang dihadapi siswa. 
2) Penyesuaian diri terhadap mata pelajaran 
Kurikulum hendaknya disesuaikan dengan umur tingkat 
kecerdasan dan kebutuhan siswa. Dengan demikian siswa akan dapat 
menyesuaikan diri terhadap mata pelajaran yang diberikan. Tetapi 
hal ini juga tergantung kepada gurunya yaitu kemampuan perbedaan 
bakat dan minat setiap siswa. Guru dapat menyampaikan materi 
pelajaran dengan baik, maka pelajarannya akan mudah dipahami 
siswa. 
3) Penyesuaian diri terhadap teman sebaya 
Penyesuaian diri dengan teman sebaya sangat penting bagi 
perkembangan siswa terutama perkembanagan sosial. Teman sebaya 
adalah kelompok anak-anak yang hampir sama usianya, kelas dan 
motivasi bergaulnya, sebaliknya apabila tidak mengikuti aturan 
kelompok teman sebaya maka akan dijauhi oleh kelompok teman 
sebaya. 
4) Penyesuaian diri terhadap lingkungan fisik dan sosial sekolah 
Lingkungan fisik adalah sosial sekolah meliputi: gedung, alat-
alat sekolah, fasilitas belajar dan lingkungan sosial lainnya. Apabila 
sekolah kurang fasilitas atau alat-alat yang membantu kelancaran 
pendidikan, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam belajar. 
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Tidak semuanya individu berhasil dalam melakukan 
penyesuaian diri, karena kadang-kadang ada rintangan-rintangan 
tertentu yang menyebabkan tidak berhasil melakukan penyesuaian 
diri. Rintangan-rintangan itu mungkin terdapat dalam dirinya atau 
mungkin diluar dirinya. Dalam hubungannya dengan rintangan-
rintangan tersebut ada individu-individu yang dapat melakukan 
penyesuaian diri secara positif, namun ada pula individu-individu 
yang melakukan penyesuaian diri yang negatif.
29
 
Penjelasan tentang aspek-aspek penyesuaian diri di atas dapat 
disimpulkan bahwa penyesuaian diri dapat diwujudkan dalam 
berbagai bentuk bergantung pada lingkungan sosialnya. Dalam 
penelitian ini, bentuk penyesuaian diri lebih dapat dilihat pada 
lingkungan sekolah. 
Menurut Kartono aspek-aspek dari penyesuaian diri meliputi: 
1) Memiliki perasaan efeksi yang kuat, harmonis dan seimbang, 
sehingga merasa aman, baik budi pekertinya dan kemampuan 
bersikap hati-hati. 
2) Memiliki kepribadian yang matang dan terintegrasi baik 
terhadap diri sendiri maupun orang lain, mempunyai sikap 
tanggung jawab, berpikir dengan mengunakan rasio, 
mempunyai kemampuan untuk memahami dan mengontrol diri 
sendiri. 
3) Mempunyai relasi sosial yang memuaskan ditandai dengan 
kemampuan bersosialisasi dengan baik. 
4) Mempunyai struktur sistem syaraf yang sehat dan memiliki 
kekenyalan (daya lenting) psikis untuk mengadakan adaptasi30 
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e. Faktor –faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian diri 
Menurut Schneider, dalam buku Muhammad Ali dan Muhammad 
Ansori, ada lima faktor yang dapat mempengaruhi proses penyesuain diri 
remaja, yaitu: 
1) Kondisi fisik. 
2) Kepribadian. 
3) Proses belajar. 
4) Lingkungan, dan 
5) Agama serta budaya.31 
 
3. Pengaruh komunikasi interpersonal dan penyesuaian diri siswa 
Adapun persyaratan kemampuan yang sangat menentukan 
keberhasilan komunikasi interpersonal apabila dipandang dari sudut 
komunikator salah satunya yaitu komunikator harus mampu menyesuaikan 
diri dengan masyarakat dimana dia berbicara.32 Komunikasi interpersonal 
merupakan sarana yang digunakan untuk mengembangkan wawasan, 
pengetahuan, dan kepribadian. Sementara itu Desmita, menjelaskan bahwa 
keberhasilan seseorang dalam menyesuaikan diri dapat dilihat dari 
kepribadiannya yang mencakup kematangan emosional, kematangan 
intelektual, kematangan sosial, dan tanggung jawab. Salah satu tujuan dari 
komunikasi interpersonal adalah mempengaruhi sikap serta tingkah laku 
sehingga kecemasan, ketegangan, dan konflik yang muncul dalam proses 
penyesuaian diri dapat segera diatasi dan dihilangkan melalui komunikasi 
dengan orang lain. Artinya, seseorang yang melakukan komunikasi 
interpersonal dengan orang lain dapat mengembangkan kepribadiannya 
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sehingga ia mampu menyesuaikan diri dengan keadaan di sekitarnya.33 
Cangara juga menegaskan pula bahwa orang yang kurang berkomunikasi 
akan menimbulkan rasa kurang percaya diri dan depresi dibandingkan 
dengan orang yang senang berkomunikasi. Rasa kurang percaya diri dapat 
dijadikan salah satu alasan mengapa siswa mengalami kesulitan saat 
melakukan penyesuaian diri.34 
Menurut Robert L. Gibson, konseling kelompok adalah pengalaman-
pengalaman perkembangan dan penyesuaian rutin yang disediakan dalam 
lingkup kelompok. Konseling kelompok berfokus pada mengatasi 
penyesuaian diri dikehidupan sehari-hari dan menjaga perkembangan serta 
pertumbuhan pribadi yang benar, seperti fokus kepada modifikasi perilaku, 
aspek seksualitas, nilai atau sikap yang dianut, dan pengambilan keputusan 
tentang karir.35 
Menurut Prayitno, layanan konseling kelompok dipandang tepat 
dalam membantu siswa meningkatkan komunikasi interpersonal 
dikarenakan konseling kelompok memiliki keunggulan dalam berinteraksi 
antara anggota yang tidak mungkin terjadi dalam konseling individual.36 
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4. Kajian Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 
a. Pengertian layanan konseling kelompok 
    Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah proses 
konseling diselenggarakan dalam kelompok dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok, masalah yang dibahas dalam konseling kelompok 
adalah masalah siswa (pribadi siswa) yang terlibat dalam kegiatan itu. 
Setiap anggota kelompok dapat menampilkan masalah yang dirasakan. 
Pembahasan masalah dari anggota kelompok dibicarakan oleh seluruh 
anggota kelompok.37 
b. Tujuan layanan konseling kelompok 
Secara umum tujuan layanan konseling kelompok adalah 
berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan 
berkomunikasi. Melalui layanan konseling kelompok, hal-hal dapat 
menghambat sosialisasi dan komunikasi siswa diungkap dan 
dinamikakan melalui berbagai teknik, sehingga kemampuan sosialisasi 
dan berkomunikasi siswa berkembang secara optimal. Melalui layanan 
konseling konseling kelompok juga dapat dientaskan masalah klien 
(siswa) dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 
c. Isi layanan konseling kelompok 
      Layanan konseling kelompok membahas masalah-masalah pribadi 
yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok, secara bergiliran 
anggota kelompok mengemukakan masalah pribadi secara bebas, 
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selanjutnya dipilih mana yang akan dibahas dan dientas terlebih dahulu 
dan seterusnya.38 
d. Teknik layanan konseling kelompok 
       Secara umun teknik-teknik yang yang diterapkan dalam layanan 
bimbingan kelompok bisa diterapkan dalam layanan konseling 
kelompok. Beberapa teknik yang bisa digunakan dalam layanan 
konseling kelompok adalah; pertama, teknik umum (pengembangan 
dinamika kelompok). Secara umum, teknik-teknik yang digunakan 
dalam penyelenggaraan layanan konseling kelompok memacu kepada 
berkembangnya dinamika kelompok yang diikuti oleh seluruh anggota 
kelompok untuk mencapai tujuan layanan. Kedua, layanan teknik 
permainan kelompok. Dalam layanan konseling kelompok dapat dapat 
diterapkan teknik bermain baik sebagai selingan atau pun sebagai 
wahana (media) yang memuat materi pembinaan tertentu. Permainan 
kelompok yang efektif harus memenuhi ciri-ciri yaitu: Sederhana, 
mengembirakan, menimbulkan suasana rilek dan tidak melelahkan, 
meningkatkan keakraban, dan diikuti oleh semua angota kelompok. 
Konselor atau pemimbing harus memilih jenis-jenis permainan yang 
relavan dengan materi pembahasan dalam kegiatan layanan (sesi 
konseling). 
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e. Kegiatan pendukung konseling kelompok  
     Seperti layanan bimbingan kelompok dan layanan-layanan lainnya, 
layanan konseling kelompok juga memerlukan kegiatan pendukung, 
seperti aplikasi instrumentasi, himpunan data, koferensi kasus, 
kunjungan rumah, dan alih tangan kasus. 
f. Pelaksanaan konseling kelompok 
      Sebagaimana layanan bimbingan kelompok, layanan konseling 
kelompok juga menempuh tahap-tahap sebagai berikut: perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tidak lanjut, dan laporan.39 
 
B. Penelitian yang Relavan 
Penelitian yang relavan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 
diteliti oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relavan pernah dilakukan 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Meliza Oktaviana (2013), Jurusan Psi 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
yang berjudul “Hubungan antara Kecerdasan Interpersonal dengan 
Penyesuaian Sosial di SMK Negeri 2 Taluk Kuantan)” Hasil efektifitas 
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kecerdasan interpersonal terhadap penyesuaian sosial sebesar 6, 21% yang 
ditunjukan dengan nilai determinan (R) sebesar 0,621.
40
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Arfenola Justitia (2010), Jurusan Psi 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau 
yang berjudul “Hubungan Komunikasi Interpersonal orang Tua dan Anak 
dengan Penyesuaian Diri Remaja awal di Kel. Muara Fajar Kec Rumbai 
Kota Pekanbaru”. Dari analisis diperoleh reliabilitas skala komunikasi 
interpersonal 0,8808 dan validitasnya berkisar (rxy) = 0,3062 – 0,6337. 
Sedangkan skala penyesuaian diri remaja awal diperoleh reliabilitas 
0,8819 dan vaiditas berkisar (rxy) = 0,2600 – 0,6126. Hasil penelitian 
menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan antara komunikasi 
interpersonal orangtua dan anak dengan penyesuaian diri remaja awal di 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Sukri (2012), Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan dan Konseling 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang berjudul 
”Hubungan Komunikasi Interpersonal Siswa dan Guru dengan Prestasi 
Belajar di Pondok Pesantren Islam Center Hidayah kampar, Kecamatam 
Kampar Timur Kabupaten Kampar. Dengan hasil penelitian adanya 
                                                     
 
40
 Meliza Oktaviana. Hubungan antara Kecerdasan Interpersonal dengan penyesuaian 
sosial di SMK Negeri 2 Taluk Kuantan. (Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Pekanbaru, 2013). 
 
41
 Arfenola Justita. Hubungan Komunikasi Interpersonal orang Tua dan Anak dengan 
Penyesuaian Diri Remaja awal di Kel. Muara Fajar Kec Rumbai Kota Pekanbaru. (Skripsi 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pekanbaru, 2010). 
  
37 
hubungan yang sangat signifikan antara komunikasi interpersonal siswa 
dan guru dengan prestasi belajar di pondok Pesantren Islamic center 
Kampar, dengan kata lain semakin tinggi komunikasi interpesonal siswa 





C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran penelitian ini. 
Adapun kajian berkenaan dengan pengaruh komunikasi interpersonal 
terhadap penyesuaian diri siswa: kajian Pelaksanaan layanan konseling 
kelompok di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 
1. Indikator Variabel X (Komunikasi Interpersonal) 
a. Siswa memiliki perasaan terbuka saat berkomunikasi. 
b. Siswa juga mempunyai rasa empati dengan lawan bicaranya. 
c. Siswa mendapat dukungan ketika berkomunikasi secara efektif. 
d. Siswa memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan memahami 
kemampuan lawan bicaranya. 
e. Siswa mempunyai sifat saling menghargai dan bertukar pendapat saat 
berkomunikasi. 
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2. Indikator Variabel X ( Penyesuaian Diri ) 
a. Siswa tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional. 
b. Siswa tidak menunjukkan prustasi pribadi. 
c. Siswa mampu beradaptasi dengan tekanan atau stres dan kecemasan.  
d. Siswa mampu menunjukkan perasaan yang positif tentang dirinya. 
e. Siswa dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan sekitarnya. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
a. Komunikasi interpersonal siswa berbeda-beda. 
b. Penyesuaian diri siswa berbeda-beda. 
c. Minat siswa berkonsultasi layanan konseling kelompok berbeda- beda. 
d. Ada kecendrungan minat berkonsultasi siswa dipengaruhi oleh 
persepsi siswa tentang layanan konseling kelompok. 
2. Hipotesis 
 Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 
alternatif (Ha) dan hipotesis (Ho) sebagai berikut: 
Ha:  Ada pengaruh yang signifikan komunikasi interpersonal terhadap 
penyesuaian diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tambang. 
Ho:  Tidak ada pengaruh yang signifikan komunikasi interpersonal 
terhadap penyesuaian diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tambang. 
 
